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ABSTRAK

Kepiting bakau merupakan salah satu jenis crustacea yang daur hidupnya memiliki beberapa tahapan tingkatan umur berdasarkan
lebar karapas. Habitat kepiting bakau terdapat di perairan estuari hingga laut dengan kebiasaan hidup yang berbeda, terutama dalam
mencari makanan dan habitat tiap stadia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola tingkah laku kepiting bakau pada stadia umur
yang berbeda terhadap makanan. Materi penelitian adalah  kelompok umur kepiting muda (lebar karapas 8 cm) dan dewasa (lebar
karapas 11 cm) serta jenis makanan berupa makanan kepala ayam, ikan petek dan keong mas yang ketiganya dalam keadaan segar.
Metode penelitian menggunakan eksperimen skala laboratorium dengan 2 variabel umur dan makanan dengan 6 perlakuan secara
deskriptif. Hasil penelitian mengindikasikan terdapat 2 pola gerakan pola tingkah laku dimana kepiting dewasa memberikan respon
langsung, sedangkan kepiting muda menunjukkan respon tidak langsung terhadap makanan.

Kata kunci: Tingkah Laku, Makanan, Pola Gerakan, Umur, Kepiting Bakau

ABSTRACT

The Mud Crab’s is one of crustaceans species that their life circle have some stage based on carapas length. The Mud crab’s live in
differences behavior between  estuarine trought deep sea, mostly in the feeding behavior in the different life stage. The purpose of this
study is to know the model movement between life stage factor towards food factor. The materials used in this research are sub-adult
(carapace width 8 cm) and adult (carapce 11 cm) mud crab and the types of  fresh food in the form of chicken’s head, leiognathus
fish, and golden snail. The methods used in this reasearch are experimental laboratory  with two variables: the types of bait and life
stage with six treatments. The result shows that the adult crab’s  movement give the direct responses, but the subadult crab give  the
indirect responses to the food.

Keywords: Fish behaviour, food, model Movement, Life stage, Mud crab

PENDAHULUAN

Tingkah laku ikan adalah ilmu yang mempelajari pola
aktivitas ikan terkait dengan organ fisiologi dalam melakukan
adaptasi di lingkungan. Ilmu tentang tingkah laku ikan sangat
diperlukan untuk bidang penangkapan ikan. Hal tersebut
didasarkan pada pengoperasian alat tangkap, baik desain
maupun metode penangkapan yang bertujuan untuk membuat
ikan sebagai target tangkapan dapat masuk kedalam cakupan
alat tangkapan (Fitri, 2012).

Tingkah laku kepiting bakau dapat dijadikan dasar
penangkapan kepiting. Melihat kebiasaan makan dan aktivitas

serta habitat dapat mempermudah proses penangkapan
kepiting, melakukan migrasi dalam hidupnya. Menurut Shelly
dan Alessandro (2011), kepiting bakau pada stadia umur yang
berbeda maka habitat dan jenis makanan menjadi berbeda.
Kepiting juvenile cenderung memakan plankton dan tinggal
diperairain lepas, sementara kepiting yang sudah berbentuk
crab tinggal dan berkembang di wilayah hutan mangrove.
Kebiasaan makan ini berubah menjadi memakan bangkai atau
scavanger.

Terkait penangkapan kepiting bakau diperlukan suatu
teknologi penangkapan ikan yang ramah lingkungan dalam
konteks mengetahui perbedaan respon kepiting muda dan
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dewasa. Perbedaan pola tersebut dapat dijadikan dasar
penangkapan untuk memperoleh kepiting bakau dewasa, dan
menghindari tertangkapnya kepiting muda. Menurut Prasad
dan Neelakantan (1988), komposisi makanan kepiting tiap
stadia berbeda makanan kepiting juvenile lebar karapas < 7 cm
adalah detritus, sementara kepiting muda dengan lebar karapas
8-11 cm (sub-adult) dan dewasa dengan lebar karapas > 11 cm
(adult) adalah krustasea, ikan dan moluska atau disebut
omnivorus.

Tujuan penelitian ini sebagai adalah untuk mengetahui
pola gerakan kepiting bakau terhadap makanan pada stadia
umur yang berbeda (sub adult lebar karapas 8 cm dan adult
lebar karapas 11 cm).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalah metode
eksperimental laboratorium. Materi yang digunakan berupa
kepiting bakau usia muda (lebar karapas 8 cm) dan dewasa
(lebar karapas 11 cm) dan makanan ikan petek, kepala ayam
dan keong mas yang ketiganya dalam keadaan segar.
Pertimbangan perbedaan makanan berdasarkan asal biota yaitu
biota air tawar keong mas, air laut ikan petek dan hewan darat
kepala ayam. Dimana kandungan protein kepala ayam 14,52%,
petek 54,98% dan keong 12,2% (Supadminingsih, 2015).

Pelaksanaan penelitian dilakasanakan berdasarkan
penelitian sebelumnya oleh Irfai (2012), Supadminingsih
(2015), Tallo (2015), yang telah disempurnakan sehingga
pelaksanaan penelitian dialakukan sebagai berikut:
a. Tahap pemeliharaan

Tahap pemeliharaan merupakan tahap adaptasi kepiting
pada kondisi laboratorium selama 7 hari. Kepiting diberi
pakan sesuai dengan makanan yang akan diberikan.
Pemberian pakan dilakukan setiap petang hari disesuaikan
dengan kebiasaan kepiting mencari mangsa.

b. Tahapan persiapan perlakuan
Pengumpulan data dengan melakukan observasi. Data
primer yang diambil berupa Pengamatan pola gerakan
kepiting dilakukan setelah kepiting melewati area aurosal
hingga memasuki area makanan dan waktu respon kepiting
terhadap jenis makanan terhitung sejak dimasukannya
kedalam akuarium perlakuan terhitung saat sekat pembatas
dibuka hingga kepiting masuk dalam area cathable area.
Pengamatan yang dilakukan pada area start, searching dan
finding berupa :
1. Aurosal

Merupakan fase yang terjadi pada area start, yaitu
kepiting dikatakan terangsang saat sekat dibuka,
pengukuran kecepatan gerak kepiting menggunakan
stopwacth dilakukan. Area start digunakan sebagai area
A dengan lebar 15 cm mengingat ukuran kepiting bakau
dengan karapas 11 cm memiliki ukuran yang besar dan
lebar, dan hal ini berlaku untuk area C (finding);

2. Searching
Kepiting melakukan pencarian pada area searching (Area
B) dan dilakukan pengamatan pola pergerakan kepiting
dalam mencari makanan hingga memasuki area cathable
area dan finding. Ukuran area ini sepanjang 100 cm
mengingat kemudahan satuan dalam kecepatan;

3. Catchable area dan Finding (menemukan makanan)
(Area C)
Merupakan area makanan, apabila kepiting telah
memasuki area penangkapan (cacthable) maka dikatakan

kepiting merespon terhadap bau makanan. Pengukuran
kecepatan gerak kepiting menggunakan stopwacth
berhenti. Kemudian dilakukan pengamatan respon
kepiting terhadap makanan usai kepiting masuk cachable
area dan menemukan makanan (finding).

Pengulangan dihitung pada masing-masing kelompok umur
kepiting terhadap masing-masing makanan. Berikut desain
akuarium perlakuan.

Gambar 1. Desain Akuarium Perlakuan
A : area aurosal (start)
B : area searching
C : area finding (catchable area)

: aerator
: Lokasi makanan

: merupakan sekat papan kayu

c. Tahapan Perlakuan
Pelaksanaan perlakuan dilakukan setelah persiapan area,
umpan dan kepiting telah siap untuk diamati. Pelaksanaan
penelitian dilaksanakan sebagai berikut:
1. Setelah dibuat konstruksi pada tiap akuarium maka

dilakukan pengisian air payau. Ketinggian air
perlakuan didasarkan pada tinggi kepiting hingga
terendam;

2. Memasang karton hitam sebagai penutup pada ke
empat sisi akuarium dan bagian atas diberi penutup
setengah dari sisi atas;

3. Menyalakan 2 buah aerator pada bagian sisi kanan dan
kiri yang diletakan pada area finding;

4. Memasang sekat pembatas antara area aurosal dengan
area searching dengan menggunakan sterofoam;

5. Masukan umpan yang telah dikaitkan dengan kail dan
benang dan letakan ditengah posisi 2 buah aerator;

6. Masukan kepiting pada area aurosal dan didiamkan
selama 2 menit pada area tersebut;

7. Siapakan kamera perekam;
8. Setalah 5 menit buka sekat penutup dan hitung

kecepatan kepiting hingga masuk dalam area finding;
9. Mengamati pola gerakan kepiting pada makanan yang

berbeda. Pengulangan perlakuana dilakukan pada
masing-masing umpan dan individu yang berbeda,
dengan media air yang baru.

Posisi umpan yang telah dikaitkan dengan kail dan
digantung dengan benang dan dalam keadaan terendam air,
dikarenakan pada pengamatan pemeliharaan kepiting akan
memakan makanan yang terendam air atau tenggelam.
Pemasangan aerator juga dilakukan pada bagian kanan dan kiri
umpan agar mempermudah pendistribusian bau. Kemudian
kepiting diletakan pada area start, setelah pengkondisian
selama 5 menit diarea start maka sekat dibuka kemudian
stopwacth menyala dan dimatikan hingga kepiting masuk pada
area umpan (cacthable area).
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Batas perlakuan dibuat satu jam, hal ini berkaitan
dengan laju pelepasan asam amino pada protein dalam air laut
yang akan menurun setelah perendaman 1 jam. Menurut
Perdian, (2014), laju pelepasan asam amino pada ikan
kembung (Restralingger kanagurta) tinggi pada saat
perendaman 1 jam pertama dan kemudian menurun dengan
semakin lamanya waktu perendaman.

Data yang didapat berupa pola pergerakan kepiting pada
masing-masing stadia saat mencari makanan. Pengulangan
dilakukan pada masing-masing makanan dan individu yang
berbeda, dengan media air yang baru, guna mencegah
kontaminasi penggunaan jenis makanan sebelumnya. Data
mentah yang didapat dikelompokan menurut kelompok umur
dan jenis makanan dan dihitung kenormalan datanya
menggunakan uji normalitas kemudian diuji menggunakan
RAL Faktorial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa Data
1. Uji Normalitas

Hasil uji Normalitas one sample kolomogrove-
smirnov menunjukan bahwa hasil perlakuan berupa waktu
respon kepiting dari 15 kali ulangan pada 3 jenis makanan
dan 2 jenis kelompok umur menunjukan bahwa nilai P lebih
dari (0,05), maka Ho diterima dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa perlakuan tersebut mempunyai nilai yang
terdistribusi normal.

2. Uji ANOVA
Hasil uji ANOVA rancangan faktorial dengan rancang

dasar RAL (Rancang Acak Lengkap). Analisis untuk
interaksi antara jenis umur dan makanan terhadap waktu
respon kepiting didapatkan nilai F hitung sebesar 7,16 dan
F tabel sebesar 3,11 dimana F hitung > F tabel (7,16 > 3,11)
yang mempunyai kesimpulan Ho ditolak dan terima H1

yaitu ada pengaruh signifikan antara perbedaan jenis umur
dan makanan terhadap waktu respon kepiting bakau.

Respon pada makanan kepala ayam oleh kepiting dewasa
merupakan hasil terbaik yang didapat.

Hasil
Pengamatan perlakukan dilakukan pada 2 kelompok

umur terhadap 3 jenis makanan yang berbeda, yaitu umur
kepiting muda dengan lebar karapas 8 cm dan dewasa dengan
lebar karapas 11 cm pada makanan ikan petek, keong mas dan
kepala ayam segar. Berikut hasil perhitungan kecepatan pada  2
stadia umur dan makanan (stimulus) yang berbeda .

Gambar 2. Kecepatan kepiting dalam menemukan makanan

Tingkah Laku Kepiting Bakau
Tingkah laku kepiting dalam merespon makanan dapat

dibedakan menjadi 2 yaitu respon langsung dan tidak langsung.
Respon langsung merupakan perilaku kepiting uji saat
diberikan makanan bergerak langsung menuju area makanan
dan menyambar makanan, sedangkan pola tidak langsung
kepiting akan menemukan makanan dengan pergerakan tidak
langsung menuju tempat makanan berada. Pola gerakan
kepiting bakau ditunjukkan dengan bantuan arah panah sebagai
berikut:

: Arah gerakan kepiting berjalan
: Kepiting berhenti

A. Pola respon kepiting dalam merespon tidak langsung, pola
tidak langsung ini terjadi pada tingkah laku kepiting muda
(lebar karapas 8 cm). Beberapa pola diantaranya adalah
sebagai berikut:

Gambar 3. Pola respon tidak langsung (1)
Gambar 3 menunjukkan kepiting dalam menemukan

makanan keluar dari area aurosal menuju area searching. Pada
area searching kepiting berhenti sejenak dan masuk kembali ke
area aurosal dan berhenti. Kemudian kepiting meneruskan
pencarian makanan hingga masuk dalam catchable area dan
menemukan makanan.

Gambar 4. Pola respon tidak langsung (2)

Respon tidak langsung pada pola ke dua (gambar 4)
memperlihatkan gerakan kepiting keluar dari area start menuju
searching dan bergerak mundur kembali ke tempat area start.
Dari area start kepiting bergerak dengan berjalan menyerong di
area searching dan sempat berhenti sejenak hingga memasuki
catchable area dan menemukan makanan. Terlihat pada saat
fase pencarian arah kepiting tidak terarah, sehingga
menunjukkan pola yang acak dan tidak tentu.
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B. Pola respon gerakan langsung yaitu arah kepiting
cenderung lurus menuju pusat sumber makanan. Pola yang
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:

Gambar 5. Pola gerakan langsung (1)

Respon langsung merupakan tingkah laku kepiting yang
langsung menuju sumber makanan (catchable area). Respon
langsung cenderung terjadi pada kepiting dewasa, namun
kepiting dewasa berada di area start lebih lama dan berdiam
diri sebelum menuju area makanan, diperkirakan tingkah laku
kepiting dewasa adalah bentuk kewasapadaan terhadap
stimulus yang ada, setelah yakin terdapat makanan maka
kepiting akan menuju pusat stimulus (makanan) dengan tepat.

Gambar 6. Pola gerakan langsung (2)

Pola gerakan kepiting dalam menemukan makanan
terdapat pada gambar 6 meperlihatkan pola kedua dari respon
langsung, yaitu kepiting bergerak menyamping di area start
kemudian keluar dan berhenti di area searching. Berhentinya
kepiting dan berdiam diri terlebih dulu dengan gerakan
antenula yang semakin cepat mengindikasikan kepiting
melakukan pengamatan dengan mencermati bau dan melihat
lokasi makanan, sehingga setelah memastikan lokasi makanan
maka kepiting akan segera berjalan menuju pusat makanan.

Pembahasan
Kecepatan merespon makanan

Rata-rata pergerakan tingkah laku kepiting dalam
menemukan makanan dilihat dari perbedaan stadia umur
bahwa waktu respon rata-rata  kepiting usia muda lebih cepat
jika dibandingkan kepiting usia dewasa. Kepiting muda
melakukan respon lebih cepat pada umpan ikan dan ayam,
sementara kepiting bakau dewasa memberikan respon tercepat
hanya pada umpan kepala ayam. Kepiting muda diduga tertarik
ketika bau makanan mulai sehingga langsung bergegas untuk
menuju pusat makanan namun pola gerakan kepiting muda
dalam menemukan makanan termasuk pola respon tidak
langsung. Berbeda dengan kepiting dewasa dalam merespon

makanan lebih lama berdiam diri pada area aurosal. Kepiting
dewasa cenderung berhati-hati, dalam merespon makanan
(Supadminingsih, 2015). Hal ini memperlihatkan bahwa
kecepatan respon dalam menemukan makanan pada kepiting
dewasa lebih lambat dalam hal waktu, namun memberikan
respon berupa pola gerakan menemukan umpan secara
langsung dan tepat sasaran. Posisi tiap stadia kepiting dalam
mengenali bau makanan dengan menggerakan antenulla dan
mulutnya. Hal ini diduga kepiting dewasa melakukan
identifikasi terlebih dahulu pada bau makanan yang. Perilaku
ini diperkirakan sebagai bentuk kewaspadaan kepiting yang
memilki sifat agresif dan sensitif terhadap bau makanan.

Kepiting bakau merupakan hewan nokturnal, dimana
aktif mencari makan pada petang hari atau kondisi gelap.
Kebiasaan hidup tersebut membuat kepiting memiliki
kemampuan dalam mendeteksi makanan tertentu dengan
menggunakan organ penciuman, disamping organ mata.
Menurut Frenkel et al. (2012), rangsangan berupa stimulus bau
pada saat ini dan sebelumnya menguatkan dan mempengaruhi
kondisi kepiting secara langsung dan tidak langsung, dimana
kondisi mendeteksi bau menimbulkan peningkatan memori
pada olfactory organ.

Tingkah Laku Kepiting
Pergerakan kepiting bakau diklasifikasikan dalam

beberapa fase yaitu Aurosal, searching dan Finding (Baskoro
et al., 2005). Dalam penelitian ini didapatkan tingkh laku
kepiting pada beberapa fase yaitu:
1. Fase Aurosal

Aurosal merupakan fase rangsang oleh makanan. Pada
tahap adaptasi ini kepiting cenderung berdiam diri. Pada
fase aurosal setelah sekat dibuka kepiting terlihat
terangsang oleh bau makanan, dengan gerakan antenulla
yang semakin cepat mengindikasikan kepiting telah
mencium bau makanan, sehingga rangsang kimia dari
makanan telah sampai dan diterima kepiting. Sesuai dengan
penelitian Tallo (2015), ketika umpan dimasukkan ke
dalam wadah tersebut, kepiting segera menggerakkan
antenanya secara aktif. Selanjutnya, mulut kepiting juga
ikut bergerak-gerak. Kemudian, kepiting mulai merayap ke
posisi umpan. Pada saat kepiting merayap ke arah umpan,
antena dan mulutnya terus bergerak. Didukung oleh
Halberg (2003), pada krustase indra penciuman digunakan
khusus untuk mendeteksi bau makanan, dimana terdapat
antena yang terdiri dari sel-sel sensorik dalam jumlah besar.

Rangsang kimia yang telah diterima organ olfactory
menimbulkan rangsangan kepiting untuk menemukan
makanan yang ada, selain karena bau makanan yang
dideteksi kemungkinan kepiting dapat mendeteksi makanan
yang ada didepanya dengan dibantu oleh indra penglihatan.
Menurut Chairunnisa (2004), kepiting bakau yang termasuk
hewan nocturnal, keluar dari persembunyiannya beberapa
saat setelah matahari terbenam dan bergerak sepanjang
malam terutama mencari makan. Didukung oleh Rahardjo
(1988) dalam Fitri (2009), Organ penglihatan ikan yang
hidup di zona afotik masih memungkinkan dapat digunakan
sampai ambang batas tertentu, apabila sudah diluar ambang
batas penglihatan maka organ penciuman lebih berperan.

2. Fase Pencarian (Searching)
Fase pencarian merupakan keluarnya kepiting dari

zona aurosal. Kepiting bergerak mencari sumber bau
makanan (makanan) yang ada. Kepiting mendeteksi bau
oleh organ chemoreseptor yang dimilikinya, serta organ
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penglihatan dimana kepiting berjalan mendekati ke arah
makanan. Menurut Lee dan Meyers (1996), tingkah laku
crustacea dalam merespon rangsang kimia melakukan
pergerakan atau locomotion, dimana ia bergerak karena
tertarik atau menolak rangsang kimia. Krustase bergerak
menuju atau menjauhi sumber kimiawi dan sesekali
melakukan respon gerakan antennule, mulut dan pereipod.
Fase pencarian ini pergerakan kepiting  ada yang langsung
bergerak menuju tempat makanan, berjalan kemudian
berhenti sejenak, dan ada berjalan kembali ke area start dan
kemudian baru menuju area makanan. Kepiting berjalan
menuju area makanan berjalan menyusuri dinding
akuarium. Gerakan berjalan seperti ini disesuaikan dengan
bentuk tubuh kepiting yang berjalan menyamping. Menurut
Pitcher dalam Fitri (2012), kemampuan ikan melakukan
gerak menyebabkan ikan dapat berenang, melaksanakan
aktivitas migrasi baik untuk mencari makan, kemampuan
tersebut  tergatung bentuk tubuh dan pola tingkah laku
renangnya.

Fase pencarian pada kepiting muda cenderung acak dan
tidak tepat sasaran. Berbeda dengan pola gerakan kepiting
dewasa, meskipun rata-rata waktu respon lebih lama
dibandingkan kepiting muda. Namun, pola respon kepiting
dewasa lebih tepat sasaran. Tingkah laku kepiting yang
berdiam diri terlebih dahulu diduga kepiting melakukan
identifikasi dengan menggunakan penglihatanya. Kepiting
dengan tingkatan umur dewasa lebih jeli dalam melihat
obyek baik itu makanan atau benda dibandingkan dengan
kepiting muda. Didukung oleh Tallo (2015), bahwa
ketajaman penglihatan kepiting akan mengalami
peningkatan sesuai dengan bertambahnya ukuran lebar
karapas kepiting.

3. Fase finding
Fase finding adalah fase terakhir dimana kepiting telah

masuk dalam area makanan atau catchable area. Ketika
kepiting masuk dalam area makanan terlihat beberapa
kepiting yang berdiam diri terlebih dahulu dan mengitari
makanan dan ada yang langsung memakan.

Kepiting memakan makanan dibantu oleh organ capit
(cheliped) yang digunakan kepiting untuk mencapit
makanan, memotong atau merobek makanan dan
memasukan makan tersebut kedalam mulutnya. Kedua capit
kepiting selain digunakan sebagai alat bantu makan juga
merupakan organ ketahanan diri pada tubuhnya. Menurut
Rusmadi (2013), chelipeds dapat digunakan untuk
memegang, membawa makanan, menggali dan sebagai
senjata dalam menghadapi musuh. Didukung oleh Soim
dalam Alamada (2001),  capitnya yang besar dan kuat
digunakan untuk mencari makanan dan memasukanya ke
dalam mulut.

Gambar 7. Pergerak kepiting dalam menemukan makanan

Posisi kepiting baik stadia umur muda dan dewasa
dalam menemukan makanan ialah dengan mengitari sekeliling
makanan. Gerakan mengitari tersebut juga diikuti dengan
gerakan 7 kepiting yang mengangkat kedua capit serta
menggerakkan lamela yang terdapat pada mulut kepiting.
Pergerakan mengitari makanan merupakan salah satu indikasi
bahwa kepiting telah menguasai makanan yang ditemukan.
Kepiting akan menggunakan capitnya sebagai pegangan untuk
memasukkan makanan kedalam mulutnya. Menurut
www.fish.wa.gov.au (2013), kepiting bakau akan menjadi kuat
dan cepat dalam menemukan mangsa, satu kuncian pada
capitnya sangat berbahaya. Bahkan jika mangsa mencoba
melarikan diri kepiting akan tetap memegang dengan capitnya
hingga patah. Sehingga mangsa tetap berada dalam kuncian
capit meskipun sudah terpisah dari badan kepiting.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan
bahwa stadia kepiting muda memberikan kecepatan
menemukan umpan lebih cepat dibandingkan kepiting dewasa.
Sedangkan pola gerakan kepiting bakau yang langsung menuju
sumber  makanan yang diberikan oleh kepiting dewasa, dan
respon tidak langsung oleh kepiting muda meskipun waktu
kecepatan yang diberikan kepiting dewasa lebih lama untuk
keluar dari area aurosal.
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